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Abstrak

Penggunaan pestisida dewasa ini semakin intensif untuk meningkatkan hasil pertanian.
Selain bermanfaat, pestisida juga memiliki potensi yang membahayakan. Pada tahun 2008 pestisida
dilaporkan menjadi bahan ke sembilan yang paling banyak menyebabkan keracunan. Pengguna
pestisida bukan hanya petani pria, tetapi juga oleh wanita tani sehingga berpotensi mengganggu
kesehatan reproduksinya. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi potensi paparan pestisida dan
dampak pada kesehatan reproduksi wanita tani. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif dengan lokasi penelitian dipilih secara purposive sampling di Kabupaten Brebes, yakni
pada lokasi penanaman bawang merah yang intensif penggunaan pestisidanya. Hasil penelitian
menunjukkan: 1) para wanita tani juga terlibat dalam berbagai kegitan pertanian, 2) ada potensi
penggunaan pestisida yang cukup tinggi dengan dosis diatas dosis yang dianjurkan, 3) ada
hubungan antara lama pajanan pestisida dengan kesehatan reproduksi wanita tani, berupa kejadian
berat bayi lahir ringan BBLR dan abortus, 4) analisis metabolit DAP dari sampel urin 5 wanita tani
menunjukkan 1 orang (20%) terbukti mengalami paparan pestisida. Disarankan penggunaan
pestisida secara selektif, hati-hati dan sesuai dosis yang dianjurkan, dengan menggunkan alat
pelindung diri (APD) yang lebih baik, sehingga tidak berdampak pada kesehatan reproduksi wanita
tani.
Kata kunci: paparan pestisida, kesehatan reproduksi

Amerika Serikat, penelitian lain juga
memperlihatkan bahwa penggunaan pestisida
di beberapa negara cukup tinggi misalnya
penelitian yang dilakukan Liang et al. (2012),
Brazil mencapai 113.993 ton pada tahun 1997
dan Cina melebihi 300.000 ton pestisida

Pendahuluan
Pestisida telah digunakan secara luas

untuk meningkatkan hasil-hasil produksi
pertanian, perkebunan, dan memberantas
vektor penyakit (Priyanto, 2009). Pada tahun
2008 pestisida  dilaporkan  merupakan

substansi ke sembilan yang paling banyak
menyebabkan keracunan (Robert et al., 2012).
Dari penelitian Sathayanarayana et al. (2010)
lebih dari 700 juta pon pestisida digunakan
setiap tahun di bidang pertanian di Amerika
Serikat dimana dari data penelitian dijumpai
peningkatan paparan pestisida pada kelompok
petani dan keluarga yang tinggal di daerah
sekitar pertanian dibandingkan dengan
kelompok yang bukan petani dan tidak tinggal
disekitar daerah sekitar pertanian. Selain

setiap tahunnya.

Setiap hari ribuan petani dan para
pekerja di sektor pertanian teracuni oleh
pestisida dan setiap tahun diperkirakan jutaan
orang yang terlibat di pertanian menderita
keracunan akibat pestisida. Dalam beberapa
kasus keracunan pestisida, petani dan para
pekerja pertanian lainnya terpapar pestisida
pada proses mencampur dan menyemprotkan
pestisida. Selain itu masyarakat sekitar lokasi
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pertanian sangat beresiko terpapar pestisida
(Kusumawati, 2010).

Kaum wanita yang terlibat dalam
aktivitas tersebut pada umumnya turut
membantu suami bertani dan juga menjadi
buruh tani untuk lahan orang lain. Kegiatan
tersebut memungkinkan mereka untuk
terpajan pestisida. Di Indonesia, menurut data
pertanian tahun 2008 menyatakan 50,28%
dari total jumlah tenaga kerja sektor pertanian
adalah perempuan (FAO, 1990).

Besarnya paparan pestisida pada
wanita petani tergantung dari pekerjaan, lama
paparan, frekuensi paparan, penyimpanan
pestisida, pencampuran  pestisida  dan
penanganan  peralatan  pestisida  serta
penggunaan alat pelindung diri. Risiko
pajanan pestisida yang diperoleh wanita
petani diantaranya adalah saat ibu hamil ikut
bekerja mencari hama, mencabut rumput
tanaman, menyiram tanaman, memanen,
melepaskan  bawang  dari  tangkainya,
memupuk, menyiapkan pestisida semprot,
mencuci pakaian yang dipakai untuk
menyemprot, keberadaan tanaman bawang
dan pestisida dalam rumah. Aktivitas tersebut
memungkinkan pestisida masuk ke dalam
tubuh melalui mulut/ oral (ingesti), kulit
(absorpsi), pernafasan (inhalasi), serta melalui
mekanisme rantai makanan (Hoang, 2010).

Pestisida golongan sintetik  yatg
banyak digunakan petani di Indonesia adalah
golongan organofosfat yang dapat masuk ke
dalam tubuh melalui alat pencernaan atau
digesti, saluran pernafasan atau inhalasi dan
melalui  permukaan kulit yang tidak
terlindungi  atau  penetrasi.  Pestisida
organofosfat dapat mempengaruhi fungsi
syaraf dengan jalan menghambat kerja enzim
kholinesterase, suatu bahan kimia esensial
dalam menghantarkan impuls sepanjang
serabut syaraf (Achmadi, 2005).

Lokasi  penelitian dilakukan  di
Kabupaten Brebes, yang merupakan salah
satu daerah di Jawa Tengah dengan tingkat
pemakaian pestisida yang cukup tinggi,
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karena luasnya lahan pertanian, khususnya
bawang merah yang membutuhkan perawatan
dengan pestisida dalam jumlah yang sangat
tinggi. Berdasar data yang diperoleh dari data
Dinas Pertanian, Tanaman Pangan, dan
Hortikultura Brebes, sentra bawang merah
tersebar di Kecamatan Brebes adalah di
Kecamatan Wanasari, Bulakamba, Losari,
Tanjung, Kersana, Ketanggungan, Larangan,
Songgom, Jatibarang, Bantarkawung dan
sebagian Banjarharjo.

Hasil wawancara dengan beberapa
wanita tani di  Kabupaten = Brebes,
menunjukkan bahwa tingkat penggunaan
pestisida di daerah tersebut sangat tinggi dan
intensif. Pada umumnya para petani
melakukan campuran sekitar 3 jenis pestisida
dengan frekuensi menyemprot hampir setiap
hari agar terhindar dari hama tanaman
bawang. Desa Sigentong, merupakan salah
satu desa di Kecamatan Sidamulya,
Kabupaten Brebes dengan tingkat pemakaian
pestisida yang tergolong tinggi. Berkaitan
dengan hal tersebut, perlu dilakukan kajian
tentang potensi paparan pestisida wanita tani
dan dampak pada kesehatan reproduksi
wanita tani.

Metode Penelitian
Penelitian ini  adalah  penelitian

deskriptif menggunakan desain penelitian
cross sectional dengan populasi target adalah
semua wanita tani yang bertempat tinggal di
daerah pertanian bawang merah. Sdangkan
populasi terjangkau adalah wanita tani yang
bertempat tinggal di Desa Sigentong,
Kecamatan Sidamulya, Kabupaten Brebes.
Desa tersebut dipilih secara purposif, dengan
pertimbangan bahwa sebagai  produsen
bawang merah dengan tingkat pemakaian
pestisida di desa tersebut tergolong tinggi.
Subjek penelitian adalah sebanyak 43 wanita
yang bertempat tinggal di desa Sigentong.
Kriteria inklusi subjek adalah tidak sedang
hamil dan tidak sedang menderita sakit berat.
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Variabel yang diukur untuk seluruh
subjek meliputi karakteristik subjek (umur,
pekerjaan, status perkawinan, umur suami,
pekerjaan suami), keterlibatan subyek dalam
kegiatan pertanian (kebiasaan menggunakan
pestisida, merk pestisida yang dipakai,
kesesuaian dosis pestisida yang dipakai,
jumlah  penggunaan  jenis pestisida,
keterlibatan responden dalam  kegiatan
pertanian, lama responden terlibat dalam
kegiatan pertanian) dan riwayat kesehatan
reproduksi.

Untuk mendeteksi adanya paparan
pestisida, dilakukan pemeriksaan urin. Untuk
melihat perubahan kadar DAP yang disimpan
selama 3 bulan, diambil urin dari 5 responden.
Jumlah subjek yang diambil urinnya
ditentukan berdasarkan judgement peneliti,
dengan memperhitungkan ketersediaan biaya.
Analisis statistik menggunakan SPSS 15.0 for
windows.

Hasil Dan Pembahasan
1. Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi %
(n=43)
Umur (th)
<20 tahun 4 9.4
21-34 tahun 20 53.7
> 35 tahun 19 443
Pekerjaan
Petani 41 953
IRT/Buruh Tani 2 4,7
Status perkawinan
Menikah 43 100.0
Tidak menikah 0 0
Pekerjaan suami
Petani 42 97.7
Buruh tani 1 2.3

Sumber: Data Primer

Terlihat bahwa hampir semua wanita
tani juga melakukan/membantu kegiatan
pertanian dan semua wanita tani dalam
status menikah.

Keikutsertaan wanita tani dalam
kegiatan pertanian menyebabkan mereka
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terpapar pestisida secara langsung. Dari
hasil wawancara diperoleh informasi
bahwa para wanita melakukan kegiatan
seperti mencari hama, mencabut rumput
tanaman, menyiram tanaman, memanen,
melepaskan bawang dari tangkainya, dan
mencuci pakaian suami yang dipakai
sewaktu menyemprot. Aktivitas tersebut
memungkinkan pestisida masuk ke dalam
tubuh melalui mulut/oral (ingesti), kulit
(absorpsi), pernafasan (inhalasi), serta

. . . 16
melalui mekanisme rantai makanan .

. Kebiasaan menggunakan pestisida

Tabel 2. Jenis dan Dosis Pestisida
Merk pestisida yang Frekuensi %

dipakai (n=43)

>1 jenis 39 90.7

1 jenis 4 9.3
Jumlah 43  100.0

Sesuai 10 23.3

Diatas dosis anjuran 33 76.7
Jumlah 43  100,0

Sumber: Data Primer

Sebagian besar (90,7%) menggunakan
lebih dari satu jenis pestisida dan lebih dari
dua pertiga (76,7%) menggunakan dosis di
atas dosis yang dianjurkan. Petani di
Indonesia  banyak yang mengetahui
pestisida, namun mereka tidak peduli
dengan akibat pestisida. Berdasarkan hasil
penelitian yang pernah dilakukan untuk
menguji tingkat kesehatan penduduk akibat
paparan Organofosfat dan Karbamat di
daerah sentra produksi padi, sayuran dan
bawang merah menunjukkan bahwa
aktivitas asetilkolinesterase yang kurang
dari 4500 UI pada darah petani di
Kabupaten Brebes sebanyak 32,53 %
petani, di Cianjur 43,75% dan di
Indramayu 40%.

Petani sebagai kelompok pekerja yang
sering terpapar pestisida kadang-kadang
memiliki kebiasaan dalam penggunaan
pestisida yang menyalahi aturan baik
dalam hal penggunaan dosisy ang melebihi
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takaran ataupun mencampurkan beberapa
jenis Pestisida (Achmadi, 2005; Wudianto,
2008).

3. Lama terlibat dalam kegiatan pertanian

Tabel 3. Lama terlibat dalam kegiatan

pertanian
Lama ibu terlibat Frekuensi %
dalam kegiatan (n=43)
pertanian

<5 Tahun 11 25.7
5-10 Tahun 13 30.3
> 11 Tahun 19 44.0

Jumlah 43 100,0

Sumber: Data Primer

Para wanita tani telah terlibat dan
membantu dalam kegiatan pertanian,
termasuk menggunakan pestisida, dalam
waktu yang lama. Temuan dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa 44,0%
wanita tani terpapar pestisida > 11 tahun.
Semakin lama wanita tani terlibat dalam
kegiatan pertanian maka kontak dengan
pestisida pun akan semakin lama dan risiko
keracunan pestisida pun semakin tinggi.

Lama kerja mengakibatkan
berbedanya intensitas  pajanan  dan
banyaknya pestisida yang terabsorbsi oleh
masing-masing petani bawang, sehingga
petani bawang yang cukup lama terlibat
dalam aktivitas pertaniannya, berpotensi
mengabsorbsi pestisida lebih banyak jika
dibandingkan dengan petani bawang yang
tidak lama terlibat dalam aktivitas
pertaniannya. (Siwiendrayanti, 2010).

Masa kerja dalam kegiatan pertanian
yang lama mernungkinkan istri mengalami
lebih lama terpapar pestisida, sehingga
berpotensi untuk terjadi bioakumulasi
residu pestisida di dalam tubuhnya, yang
pada akhimya akan terjadi penurunan
kadar kolinesterase sehingga menyebabkan
keracunan. Pada istri pemakai pestisida
yang lama pemakaiannya berkisar 6-10
tahun, menunjukkan kadar kolinesterase
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darah yang tinggi berarti telah mengalami
keracunan tingkat berat (Mukono, 1985).

. Riwayat kesehatan reproduksi

Tabel 4. Riwayat Kesehatan Reproduksi

Riwayat kesehatan  Frekuensi %
reproduksi (n=43)
Tidak ada 33 76.7
BBLR 2 4.7
Abortus 8 18.6
Jumlah 43 100,0

Sumber: Data Primer

Dari data  riwayat  kesehatan
reproduksi, ternyata ada lebih dari 20%
wanita tani yang mengalami masalah,
berupa berat bayi lahir rendah (BBLR)
4,7% dan keguguran 18,6%.

Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kondisi ibu selama hamil
dan janin yang dikandungnya adalah faktor
lingkungan, khususnya paparan pestisida.
Penelitian di Cina membuktikan bahwa
riwayat paparan pestisida  golongan
organofosfat pada ibu hamil merupakan
faktor risiko kejadian gangguan tumbuh-
kembang pada neonates (Zhang, 2014).

Ketika wanita terpapar pestisida
selama kehamilan, beberapa bahan kimia
akan masuk secara langsung ke janin
dalam kandungan. Selama  masa
perkembangannya, janin sangat rentan
terhadap dampak racun dari pestisida
(Allsop, 2015).

Pada penelitian penduduk perkebunan
di Ontario, Kanada oleh Arbuckle et al
2001, terjadi peningkatan risiko abortus
spontan pada kehamilan awal (< 12
minggu) pada paparan phenoxy acetic acid
herbisides dengan nilai (OR) = 1,5, pada
paparan triazines (OR) = 1,4 dan pada
beberapa herbisida (OR) = 1,4. Sedangkan
pada kehamilan (12-19 minggu) paparan
glyposate (OR) = 1,7, pada paparan
thiocarbamates (OR) = 1,8 dan pada
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paparan bermacam-macam pestisida (OR)
= 1,5 (Arbuckle, 2001).

S. Hubungan antara lama paparan dengan
riwayat kesehatan reproduksi
Dari data lama pekerjaan menjadi
petani, sebagai proksi lama paparan
pestisida, dan riwayat kesehatan reproduksi
menunjukkan data sebagai berikut:
Tabel 5 Hubungan Lama Paparan dengan
Riwayat Kesehatan Reproduksi

Kasalah Kesehatan

Kategori Reproduksi Total
Tdk
Ada BBLR Abortus
. 1-Jenis 29 2 8 39
Jenis .
2-Jenis 4 0 0 4
Total 33 2 8 43
Dosis Sesuasi 8 0 2 10
Diatas 25 2 6 33
Total 33 2 8 43
Lama <5 10 0 0 10
Terlibat 5-10 10 2 2 14
(tahun) >11 13 0 6 19
Total 33 2 8 43

Sumber: Data Primer

Terlihat bahwa ada hubungan antara
penggunaan pestisida yang melebihi dosis
anjuran dan lama paparan dengan
kesehatan reproduksi. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang
menunjukkan adanya hubungan erat antara
lama paparan pestisida terhadap kejadian
BBLR didapatkan bahwa keterlibatan ibu
hamil dalam kegiatan  pertanian,
keberadaan  pestisida dalam  rumabh,
kelengkapan  alat  pelindung  diri,
keberadaan hasil pertanian terhadap BBLR
ditemukan berkaitan erat (Sari et al., 2013;
Setiyobudi et al., 2013 ). Menurut Kim
(2011) pestisida golongan organofosfat
seperti  klorpyrifos,  diazinon, and
malathion merupakan pestisida yang
berpengaruh terhadap berat badan bayi
lahir.
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Pestisida ~ dapat  menyebabkan
kerusakan yang paling dalam pada manusia
selama periode perkembangan yang cepat
terutama dalam rahim. Bahkan sebelum
periode janin peningkatan sensitivitas,
penelitian  telah menemukan bahwa
paparan prakonsepsi dari baik ibu atau
ayah mungkin memiliki efek pada hasil
reproduksi dan keturunannya (Abadi,
2006; Murphy, 2010).

Risiko abortus spontan telah diteliti
pada sejumlah kelompok istri-istri pekerja.
Wanita yang bekerja di pertanian
mempunyai kemungkinan lebih besar
untuk mengalami kejadian abortus spontan
dibandingkan wanita yang tidak terpajan.
Penelitian pada 209 pasangan hidup di
Italia pada tahun 2000, yang bekerja di
kebun rumah kaca, terjadi peningkatan
risiko abortus spontan dikarenakan adanya
pajanan pestisida dengan nilai (OR) = 11,8
(Pretelli, 2003).

. Pemeriksaan Kkadar dialkil metabolit

fosfat (DAP)
Tabel 6. Hasil pemeriksaan kadar DAP
Responden Kadar DAP Kadar DAP
(Pemeriksaan  (Pemeriksaan

pertama) setelah
ppm(mg/L) disimpan
selama 3
bulan)
R1 ND ND
R2 0,001 ND
R3 0,002 ND
R4 0,006 ND
RS 0,008 ND

ND= tidak terdeteksi

Terlihat bahwa dari sampel urin 5
wanita tani dapat diidentifikasi keberadaan
metabolit DAP pada 4 orang. Ini berarti
ada 80% wanita tani yang terbukti terpapar
pestisida. Akan tetapi, hasil pada
pemeriksaan sampel urin kedua, setelah
disimpan di Laboratorium selama 3 bulan,
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metabolit DAP tersebut tidak terdeteksi
lagi.

Pemeriksaan  metabolit  pestisida
dalam urin merupakan metode
pemeriksaan yang cukup sensitif dan
reliabel untuk menentukan adanya paparan
pestisida pada seseorang (Egeghy, 2011).
Meskipun DAP urin bermanfaat sebagai

biomarker paparan pestisida
organophospate, tetapi pemeriksaan ini
memiliki keterbatasan bahwa

organophospate memiliki waktu paruh
yang pendek dalam tubuh. Dengan
demikian pemeriksaan urin DAP hanya
mewakili paparan jangka pendek dan
bukan paparan yang terus-menerus (EPA,
2002)

Kesimpulan Dan Saran
Dari data-data yang diperoleh dapatlah

disimpulkan bahwa:

1) Dalam statusnya sebagai isteri petani, para
wanita tani juga terlibat dalam berbagai
kegiatan pertanian yang cukup lama dan
intensif, termasuk dalam penggunan
petisida;

2) Penggunaan pestisida di Kab. Brebes
menunjukkan potensi penggunaan yang
cukup tinggi dengan dosis di atas dosis
yang dianjurkan,

3) Secara deskriptif dapat disimpulkan
adanya hubungan antara lama paparan
pestisida dengan kesehatan reproduksi
wanita tani, berupa kejadian berat bayi
lahir ringan BBLR dan abortus.

4) Identifikasi metabolit DAP, menunjukkan
ada 4 orang (80%) yang terbukti
mengalami paparan pestisida. Akan
tetapi, kadar metabolit DAP sesudah
disimpan selama 3 bulan menjadi tidak
teridentifikasi.

Disarankan  penggunaan pestisida
secara selektif, hati-hti dan sesuai dosis yang
dianjurkan, dengan  menggunkan alat
pelindung diri (APD) yang lebih baik,
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sehingga tidak berdampak pada kesehatan
reproduksi wanita tani.
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